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RINGKASAN 

 

Muhammad Hadyan Muslihan, Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas 

Brawijaya, Januari 2017, Pengaruh Variasi Anyaman Serat Kulit Waru (Hibiscus tiliaceus) 

Terhadap Kekuatan Tarik Pada Komposit Bermatrik Bisphenol-A, Dosen Pembimbing: 

Sofyan Arief Setyabudi dan dan Erwin Sulistyo. 

 

Saat ini ilmu pengetahuan tentang material kian berkembang, dikarenakan material yang 

homogen memiliki kekurangan dari segi produksi dan ekonomi. Komposit yang menjadi 

material jenis baru, berupa kombinasi dari dua material yang berbeda sebagai penyusunnya 

yang menghasilkan sifat mekanik dan karakteristik yang berbeda dari dua material penyusun, 

namun sifat sifat utama dari material pembentuknya masih ada. Pada komposit sendiri 

berkembang pula komposit tekstil, yaitu pada serat penyusun dibentuk anyaman sehingga 

berbentuk lembaran. 

Pada penelitian kali ini, spesimen dari pengujian tarik dilakukan dengan menggunakan 

standar ASTM D638-03 dengan meggunakan kulit serat pohon waru dan menggunakan 

metode vacuum infusion resin yang bertujuan untuk mengurangi jumlah void yang terjebak 

didalam spesimen. Variabel bebas dari penelitian ini adalah variasi dari anyaman komposit 

yaitu plain, twill, satin, dan basket. Matrik yang digunakan adalah resin Bisphenol-A dengan 

campuran katalis 0,4% dan promotor 0,8% dari 100 gram Bisphenol-A. 

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa basket memiliki nilai kekuatan tarik sebesar 

115,15 MPa, kekuatan tarik twill 109.65 MPa, kekuatan tarik plain 105.99 MPa, kekuatan 

tarik satin 82,7 MPa. Hal ini dipengaruhi oleh bentuk dari anyaman dan porositas anyaman 

(lubang yang terbentuk antara persilangan serat pada anyaman). 

 

Kata kunci: Komposit, Vacuum resin infusion , Pengujian Tarik , Serat kulit pohon waru  
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SUMMARY 

Muhammad Hadyan Muslihan, Department of Mechanical Engineering, Faculty of 

Engineering, University of Brawijaya, in January 2017, The Effect of Woven Fiber 

Variation on Tensile Strength of Natural Fiber Composite with Bisphenol-A Matrix, 

Supervisor: Sofyan Arief Setyabudi and Erwin Sulistyo 

Currently the science of material, due to the homogeneous material has 

shortcomings in terms of production and economy. Composites are becoming a new type of 

material, a combination of two different materials as a constituent that produces 

mechanical properties and the different characteristics of the two constituent materials, but 

the nature of the main properties of the constituent materials are still exist. In composite 

develops a composite textile, namely the constituent fibers formed mats. 

In this research, specimens from the tensile test performed using the standard 

ASTM D638-03 is by using Hibiscus tiliaceus tree leather fiber and using vacuum infusion 

resin method which aims to reduce the number of voids trapped in the specimen. The 

independent variable of this research is a variation of woven composite that is plain, twill, 

satin, and basket. Matrix resin used is Bisphenol-A with a mixture of catalyst 0.4% and 

promoter 0.8% from 100 grams of Bisphenol-A. 

Results from the study showed that basket has a value of 115.15 MPa tensile 

strength, tensile strength of 109.65 MPa twill, plain tensile strength of 105.99 MPa, tensile 

strength of 82.7 MPa satin. This is influenced by the shape of woven and woven porosity 

(hole formed between the fiber cross webbing). 

Keywords: Composites, Vacuum resin infusion, TensileTest, Fiber Leather of Hibiscus 

tiliaceus  

 


